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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keluarga merupakan salah satu institusi pendidikan. Setiap orang yang 

berada dalam institusi ini pasti akan mengalami perubahan dan perkembangan 

menurut warna dan corak institusi tersebut. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, karena dalam keluarga 

inilah seorang anak pertama kali mendapatkan pendidikan dan bimbingan. 

Sebagian besar dari kehidupan anak dilaluinya di dalam keluarga, sehingga 

pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah keluarga. Pengalaman 

yang diperoleh anak melalui pendidikan dalam keluarga akan mempengaruhi 

perkembangan anak dalam proses pendidikan selanjutnya. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama dalam 

pembentukan kepribadian seorang anak manusia.1 

Dalaml pasal 1l Undang-undangl Perkawinan lNomor 1 Tahunl 1974, 

ldikatakan bahwa: Perkawinanl adalah ikatanl lahir danl batin antaral seorang prial dan 

seorangl wanita sebagail suami istril dengan tujuanl membentuk lkeluarga yang 

lbahagia dan sejahteral berdasarkan lKetuhanan Yang lMaha Esa. lAnak yang llahir

 
1  Wahy, H. Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama. Jurnal Ilmiah 

DIDAKTIKA, 12(2), 246. 2012 
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dari lperkawinan ini adalah anak yang sah dan menjadi hak dan tanggung jawab 

kedua orang tua untuk memelihara dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya. 

Kewajiban orang tua mendidik anak ini terus berlanjut sampai ia dikawinkan atau 

dapat berdiri sendiri. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa orang tua merupakan 

pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak 

mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari 

pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Dari dua dasar pemikiran di atas 

terlihat betapa besarnya tanggung jawab orang tua terhadap anak. Secara lebih tegas 

Allah Subḥānahu wa Ta’āla menjelaskan tentang kewajiban mendidik anak ini 

dalam Surat At-Tahrim ayat 6 yang artinya: Wahai orang-orang yang beriman 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka. (Q. S. At-Tahrim: 6).2   

Menurut Ki Hajar dewantara sebagai tokoh pendidikan berpendapat bahwa 

keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang terikat oleh satu turunan lalu 

mengerti dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, dan 

berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk memuliakan masing-

masing anggotanya. Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa keluarga 

merupakan salah satu bagian dari tri pusat pendidikan. Tri pusat pendidikan itu 

sendiri terdiri dari tiga pusat proses pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan 

lingkungan. Masing-masing tri pusat pendidikan memiliki peran yang berbeda dan 

saling berkaitan satu sama lain. Baikl buruknya hubunganl sebuah lkeluarga, 

khususnya antaral orang tual dan lanak memberikan dampakl dan pengaruhl tersendiri 

 
2 Wahy, H. Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama. Jurnal Ilmiah 

DIDAKTIKA,\Vol.12 no.2 : hal. 246. 2012 
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baikl maupun burukl pada ltumbuh kembang sikapl dan psikolog lanak. Hubungan 

lkeluarga yang lbaik memberikan ldampak dan lpengaruh yang lbaik dan lbegitu juga 

lsebaliknya.1  

Padal kasus brokenl home ataul kondisi dimana lkeluarga mengalami 

perpecahanl atau adanyal kesenjangan ldi dalam rumahl tangga. Broken home secara 

etimologis berarti retak. Eclose & Shadily mengemukakan broken home adalah 

kondisi keluarga yang tidak harmonis atau sudah tidak rukun dengan banyaknya 

pertengkaran dan dapat berakhir dengan penceraian. Yang dimaksud kasus keluarga 

pecah (broken home) dapat dilihat dari dua aspek: (1) keluarga itu terpecah karena 

strukturnya rumah tangga yang tidak harmonis maka sebab itu salah satu kepala 

keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai, (2) orangtua yang tidak meninggal 

atau tidak bercerai tetapi salah satu ayah atau ibu sering tidak di rumah dan ada 

hubungan kasih sayang lagi. Contohnya sering bertengkar, berselingkuh dan lain 

sebagainya sehingga keluarga tidak sehat lagi secara psikologi.2 

Anakl yang mengalamil keluarga brokenl home jugal menempuh lpendidikan 

di lsekolah. Latar belakangl keluarganya tentul berpengaruh lpada akademiknya ldi 

sekolah. Dil sekolah lmisalnya, akan merasal minder terhadapl teman-temannyal 

karena kondisil orangtuanya yangl mengalami lmasalah. Kasus keluargal broken 

homel yang seringl kita temukanl di sekolahl adalah sepertil malas lbelajar, 

 
1 Fherlia. (t.t.). Tri Pusat Pendidikan Dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Indonesia. 

 https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/khair/index, hal. 148. 
2 Azzahra. (t.t.). Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Pada Keluarga Yang Mengalami 

Perceraian. https://journal.literasisains.id/index.php/abdisoshum, 1(1), 38. 

https://doi.org/10.55123 
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penyesuaian ldiri yang kurangl baik, lmenyendiri, agresif, lmembolos, dan lsuka 

menentang lguru. Oleh lsebab itu, perlul disadari bahwal harus memperhatikanl minat 

belajarnyal karena akanl mempengaruhi kegiatanl belajar danl baik ataul buruknya 

perilakul anak ltersebut. Ketika keluarga mengalami perpecahan atau broken home, 

dampaknya bisa sangat signifikan terhadap kesehatan mental dan emosional anak. 

Kondisi ini seringkali menimbulkan berbagai masalah, termasuk rendahnya minat 

belajar. Anak-anak dari keluarga broken home sering mengalami stres emosional, 

perasaan kehilangan, dan ketidak stabilan. Situasi tersebut dapat mengalihkan fokus 

mereka dari pendidikan dan membuat mereka kurang termotivasi untuk belajar.3  

Penelitian menunjukkanl bahwa Brokenl home dapatl berdampak buruk lpada 

anak. Danl ada banyakl kejadian yangl menyebabkan efekl tersebut denganl satu ataul 

lain lcara, mulai darli pola asuhl tunggal, ketikal orang tual berpisah danl meninggalkan 

anakl dalam pengasuhanl orang tual tunggal. Inil memengaruhi lseorang anak ldengan 

berbagai lcara, termasuk secaral emosional, lsosial, dan lpendidikan. Menurut 

Komang Arianto dalam lartikel “Effects lof Broken lFamily” tahun l2015 yang lditulis 

oleh lAnna Green danl diterbitkan dil The Internationall News, dial mengatakan bahwal 

anak-anakl dapat terpengaruhl secara lsosial, pendidikan, ldan emosional lkarena 

kondisi lmereka yang beradal dalam keluargal yang lberantakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara latar belakang keluarga yang 

tidak harmonis dan motivasi belajar siswa, serta menemukan strategi yang dapat 

membantu meningkatkan minat belajar anak-anak yang mengalami situasi ini. 

 
3Bachruddhin, R. Analisis Dampak Broken Home terhadap Minat Belajar Siswa Di Pasir 

Kamuning 1 Karawang. 2(6), 822. 2022 
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Memahami dampak ini tidak hanya penting bagi para pendidik dan orang tua, tetapi 

juga bagi pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang lebih baik dalam 

mendukung anak-anak dari keluarga broken home.4 

Salah satu dampak negatif pada anak broken home yaitu menunjukkan  

perkembangan terhambat terhadap siswa. Selain itu, kebiasan buruk di dalam 

keluarga dalam menegakkan aturan terhadap anak juga mendorong terjadinya 

kegagalan perilaku moral. Penelitian ini berawal dari hasil observasi harian guru 

terhadap siswa di kelas saat proses pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa di 

dalam kelas terdapat kecenderungan siswa yang kurang baik, di antaranya sering 

mencari perhatian ketika pembelajaran dengan perilaku-perilaku yang buruk. Selain 

itu, siswa menunjukkan kecenderungan untuk tidak memperhatikan materi 

pelajaran. Hasil observasi di kelas juga menunjukkan bahwa beberapa siswa di 

kelas X, XI, XII merupakan siswa yang berasal dari keluarga broken home.5 

 Minatl pada dasarnyal adalah timbulnyal keinginan danl kemauan lseseorang 

yang menyatul sehingga gigihl dan semangatl melakukan lsesuatu. Rasa llebih suka 

ldan ketertarikan akanl direspon olehl pikiran seseorangl untuk melakukanl aktivitas 

sesuail jenis kesukaanl tanpa adanyal pengaruh ataul paksaan, lkarena dilandasi 

lkesenangan. Suatu minatl dapat diekspresikanl melalui suatul pernyataan yangl 

menunjukkan lbahwa siswa lebihl menyukai suatul hal daripadal hal llainnya. Siswa 

yangl memiliki lminat terhadap subjekl tertentu cenderungl untuk memberikanl 

perhatian yangl lebih besarl terhadap subjekl tersebut. Minatl tidak dibawal sejak llahir, 

 
4Ariyanto, K. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Anak. 3(1), 19. 2023 
5 Trianingsih, R. Pengaruh Keluarga broken Home Terhadap Perkembangan Moral Dan 

Psikososial Siswa kelas V SDN 1 Sumberbaru Banyuwangi. Jurnal Pendidikan Anak Dan Karakter, 

02(01), 10. 2019 
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melainkan ldiperoleh kemudian. Minatl terhadap sesuatul dipelajari danl 

memengaruhi lbelajar selanjutnya sertal memengaruhi penerimaanl minat-minatl 

baru. Jadil minat terhadapl sesuatu merupakanl hasil belajarl dan mendukung lbelajar 

selanjutnya. Walaupunl minat terhadapl sesuatu  lhal yang tidak hakikil untuk ldapat 

mempelajari lhal tersebut, lasumsi umum menyatakanl bahwa minatl akan membantul 

seseorang lmempelajarinya. 6 

Menurutl Gagne danl Berliner dalaml Kurniawan, anakl dengan minatl dalam 

lsuatu mata pelajaranl cenderung untukl memberikan lperhatiannya. Mereka 

lmerasakan adanya perbedaanl antara pelajaranl satu denganl pelajaran llainnya. 

Perbedaan lyang dirasakan adalahl belajar denganl penuh lkesadaran, belajar ldengan 

gembira, lperhatian tinggi, belajarl dengan lkeras, dan memperolehl kepuasan lyang 

tinggi. lSeiring dengan pengalamanl belajar yangl menimbulkan lkebahagiaan, minat 

anakl akan terusl tumbuh. Apabilal anak memperolehl keterikatan kepadal kegiatan-

kegiatanl dari pelajaranl yang ldialaminya, ia akanl merasa lsenang. Oleh karenal itu 

minatl terhadap matal pelajaran harus ditimbulkan di dalam diri anak, sehingga anak 

terdorong untuk mempelajari berbagai ilmu yang ada di kurikulum sekolah.7 

Adapun dampak turunnyal minat belajarl siswa daril keluarga brokenl home 

yaitul cenderung berpengaruhl pada turunnyal minat belajarl pada lsiswa. Bentuk-

bentukl minat belajarl anak brokenl home rendahl dapat ditandail dengan tidakl fokus 

 
6Komari, P. noor. Pengaruh Tingkat pendidikan, Perhatian Orang Tua, Dan Minat Belajar 

siswa terhadap prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan Di Kota Tangerang. 1(2), 

90.2015 
7Pratiwi Komari, N. (90). Pengaruh Tingkat Pendidikan Perhatian Orang Tua, Dan Minat 

Belajar Siswa Terhadap Prestasin Belajar Bahasa Indosnesia Siawa SMK kesehatan Di Kota 

Tanggerang. 1(2), 2015. 



7 

 

 

 

latau konsentrasi saatl proses lpembelajaran. Dalam prosesl pembelajaran siswal yang 

mengalamil permasalahan lkeluarga tidak lkonsentrasi terhadap lguru saat 

lmenerangkan materi. Konsentrasil dalam belajarl merupakan faktorl penting yangl 

dapat meningkatkanl prestasi belajarl yang loptimal. Tetapi merekal sulit untukl 

memusatkan pikiranl dan perhatiannyal saat prosesl pembelajaran. lAlhasil akan 

lberdampak pada ltingkat pemahaman lsiswa terhadap materi latau pelajaran lyang 

disampaikan loleh guru. Hall tersebut sesuail dengan siswal yang fokusl akan 

mengakibatkanl proses belajarl baik, sehinggal hasil danl prestasi belajarl menjadi ikutl 

baik lpula.8 

Kualitasl daya serapl materi siswal broken homel sangat lmenurun, saat lproses 

pembelajaran cenderungl tidak fokusl saat pembelajaranl karena siswal memikirkan 

masalahl yang adal dirumah, setiapl ada masalahl dirumah pastil akan lterbawa ke 

lsekolah. Ada beberapal faktor yangl mempengaruhi ldaya serap materil menurun 

ldiantaranya. 

1) tidakl fokus saatl proses lpembelajaran. 

2)  tidakl mempunyai usahal yang tinggil untuk mendapatkanl nilai yangl optimal. 

3) tidakl ada motivasil dan doronganl dari orangl tua. Hasill penelitian lmenyatakan 

bahwa Salahl satu variabell yang dapatl mempengaruhi lrendahnya daya ltangkap 

siswa.9 

Perlunya suatu lmotivasi, motivasi adalahl komponen ldeterminan suatu 

lproses kegiatan belajarl dapat berjalanl dengan baikl dan mencapail tujuan denganl 

 
8 Sulistiono, M. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mi 

Cemorokondang. Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 4(3), 292. 2022 
9 Sulistiono, M. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mi 

Cemorokandang. Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 4(3), 292. 2022 
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optimal. Motivasil belajar merupakanl salah satul faktor internall yang mempengaruhil 

peserta didikl dalam lbelajar.  Hal inil turut didukungl oleh lpendapat Mulyasa lyakni 

faktor internall yang timbull dari dalaml diri anakl itu lsendiri, seperti lkecerdasaan, 

perhatian, lmotivasi belajar, lkebiasaan dan minatl belajar lpeserta didik. Hall ini punl 

diungkapkan olehl Mulyasa, yaknil motivasi menjadil aspek penentul agar sebuahl 

proses belajarl dapat berjalanl maksimal denganl hasil yangl diharapkan. Sebabl 

dengan ladanya motivasi dalaml diri lseseorang, dapat lmenjadi penggerak ldalam 

melakukan lsuatu kegiatan dalaml mencapai maksudl tertentu. Sebuahl kekuatan daril 

diri lseseorang maupun lingkunganl yang menggerakkanl keinginan untukl terlibat 

aktifl dalam lproses pembelajaran dapatl dikatakan sebagail motivasi lbelajar. Bukan 

lsemata untuk mencapail hasil belajarl yang lmaksimal, namun lmotivasi belajar ljuga 

menggiring seorangl pembelajar agarl dapat bersikapl aktif danl interaktif selamal 

proses lbelajar berlangsung sehinggal tujuan pembelajaranl yang diharapkanl dari 

kegiatanl belajar tersebutl dapat ldiperoleh dengan lbaik. Seseorang dikatakanl 

memiliki motivasil belajar apabila dapat berperan aktif dalam setiap tahapan proses 

belajar secara verbal maupun non verbal, kognitif, afektif dan psikomotor.10  

Menurut Suryo menjelaskan bahwa keadaan keluarga yang broken home 

akan membawa dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar anak. Anak-anak 

yang berasal dari keluarga broken home cenderung mempunyai motivasi yang lebih 

rendah dari pada motivasi belajar anak dari keluarga yang utuh. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Felititas Purnaningsih yang berjudul motivasi belajar remaja 

 
10 Rusni, lirza. lDampak Keluarga lBroken Home lTerhadap Motvasi lBelajar Siswa”.Jurnall 

Pendidikan lTambusai, Vol.6 (lNo 2), Hal. l10896–10897. 2022 
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yang mengalami broken home hasil penelitin ini  menunjukan bahwa hubungan 

subjek dengan ayah dan ibunya baik-baik saja, namun kadang mereka merasakan 

kurangnya perhatian dari ayah dan ibu karena sibuk dengan pekerjaannya masing-

masing. Subjek akan termotivasi dengan dorongan dan dukungan dari orang yang 

dekat sehingga memberi semangat dalam belajarnya.11 

Beranjak dari pentingnya minat belajar serta adanya dampak-dampak 

broken home pada minat belajar, peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut 

di SMKN 1 Cikarang Barat. Dari data pra penelitian yang didapat oleh peneliti 

menemukan bahwa data hasil belajar dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan wali kelas didapati bahwal sejumlah anakl yang berasall dari keluargal broken 

homel  memiliki minatl belajar yangl tidak signifikan denganl anak-anakl lainnya, 

lkhususnya dalam minatl belajar. Misalnya, saat disuruhl menjawab lpertanyaan 

tentang lsuatu materi lpelajaran jawabannya kurang memuaskanl atau ditanyal tentang 

kenapa suka telat, dan kenapa nilai kalian turun jawabannya karena malas belajar, 

bangunnya kesiangan tidak ada yang membangunkan dan l kurangnya perhatianl 

orang tual di lrumah. Yaqin menjelaskanl bahwa siswal nakal adalahl siswa yangl 

bermasalah ldengan ketidakmampuan beradaptasil dengan llingkungannya sehingga 

lmereka akan melakukanl tindakan yangl tidak lwajar, padahal lbagaimanapun remaja 

lnakal adalah manusial biasa sepertil kita. Olehl karena litu, sering ldikatakan bahwa 

lsiswa yang lnakal atau lmenyimpang, yang hidupl tidak wajarl secara berubah-ubah 

bukanl karena lkodratnya, tetapi adal alasan yang melatarl belakangi ataul mendorong 

 
11 Mu’jizah, S. D. (t.t.). Motivasil Belajar lPada Anak lKeluarga Broken lHome Di lSMK 

PIRI 1 YlOGYAKARTA. Motivasi Belajar Pada Anak, 5(7), 7. 
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merekal untuk berusahal nakal, yaitul faktor internall dan leksternal. Oleh karenal itu, 

perlul adanya prosesl internalisasi lpendidikan agama lIslam yang tiadal henti.12 

Hasil pra penelitian yaitu wawancara dengan guru PAI di SMKN 1 Cikarang 

Barat bahwal di sekolahl tersebut terdapatl banyak siswal dengan lkondisi orang ltua 

broken lhome. Ada yangl anaknya rlajin, pintar, lpendiam, patuh lkepada guru ldan 

selalu mengerjakanl tugas. Namunl sebaliknya dil sekolah tersebutl juga terdapatl 

siswa denganl kondisi orangl tua brokenl home yangl anaknya lpemalas, nakal, lsering 

tidur di ldalam kelas, seringl terlambat , dan bahkanl sampai bolos lsekolah. 

Daril uraian diatasl penulis tertarikl meneliti lbagaimana dampak ldari kondisi 

anakl broken homel terhadap minat lbelajar siswa ldi SMKN 1 Cikarang Barat dengan 

judul “Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Minat Belajarl Siswa Padal Mata 

lPelajaran PAI ldi SMKN 1 lCikarang Barat”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl diuraikan diatas, maka peneliti dlapat 

identifikasi masalah sebagail berikut: 

a. Keluarga Broken Home dapat memicu kurangnya minat belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam. 

 
12 Kasiari, N. Pola Pendidikan Agama Islam Pada Anak Korban Keluarga Broken Home. 

5(2), 6. 2021 
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b. Kurangnya ketertarikan terhadap pelajaran yang diminati sehingga minat 

belajar pada anak broken home rendah.  

2. Batasan masalah 

Dalam penelitian ini adapun  batasan masalah agar permasalahan yang 

diteliti tidak melebar dari topik yang telah ditentukan. Maka peneliti memberi 

batasan masalah yakni dampakl perceraian orangl tua terhadapl perilaku keagamaanl 

anak ldi kecamatan Cikarangl Barat hanya pada usia 16-19 tahun. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah dapat ditemukan sebuah rumusan masalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana dampak keluarga Broken Home terhadap minat belajar l siswa 

lpada mata pelajaranl PAI di SMKNl 1 Cikarangl Barat? 

C. Tujuan Penelitian   

Adapunl tujuan penelitian inil dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui adanya dampak keluarga broken home terhadap minat 

belajar anak ldi SMKN 1 lCikarang Barat. 

D. Manfaat Penelitian  

 Aldapun manfaat dari penelitianl     tersebut ini adalah: 

a. Dapat menambah wawasan tentang dampak keluarga broken home terhadap 

minat belajar PAI di SMKN 1 Cikarang Barat. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bacaan bagi orangtua dan  

pendidik umumnya dalam mendidik anak-anak. 
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E. Review Studi Terdahulu 

Penelitianl yang sayal lakukan berjudull “Dampak Keluarga Brokenl Home 

lTerhadap Minat Belajar Siswa Padal Mata Pelajaran PAI di SMKN 1 Cikarang 

Barat”. penelitianl ini tentunyal tidak akanl lepas daril berbagai lpenelitian terdahulu 

lyang dijadikan sebagail pandangan dan referensi.   

lPertama, yaitu Skripsil yang dilakukan oleh Amma Azizah Munawaroh, 

berjudul “Analisis Dampak Pada Anak Broken Home Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas V SD Negeri Nglampin 1 Ngambon”. Persamaanl dengan penelitianl 

saya lakukanl sama-samal membahas tentangl dampak brokenl home terhadapl minat 

belajar lsiswa. Perbedaan penelitianl diatas yaitul lebih terfokusl pada masalahl 

dampak broken home terhadapl minat belajar siswal di SD Negeri Nglampin 1 

Ngambon. lSedangkan penelitian sayal terdapat pembahasanl tentang treatmentl yang 

digunakanl untuk lmengatasi kurangnya minat belajar terhadap anak broken home 

pada matal pelajaran lPAI di lSMKN 1 lCikarang Barat.13 

Kedua, yaitu Skripsi yang dilakukan oleh Tril Ning Dianl Maula, berjudul 

“Dampakl Keluarga Brokenl Home Terhadapl Prestasi Belajarl Siswa MIl 

Cemorokandang”. persamaanl dengan penelitianl yang sayal lakukan lsama-sama 

membahasl tentang dampakl kondisi orangl tua brokenl home ataul perceraian 

terhadap belajarl siswa. Perbedaanl penelitian diatasl yaitu lebihl terfokus padal 

masalah dampakl keluarga dalam prestasi belajar siswa di MI Cemorokandang. 

Sedangkan lpenelitian saya terdapatl pembahasan tentangl treatment yangl digunakan 

 
13 Rozie, F. Analisis Dampak Pada Anak Broken Home Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 

V SD Negeri Nglampin 1 Ngambon. s: https://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/pgsd, 11(2), 16. 
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untukl mengatasi kurangnya minat belajar terhadapl anak broken home pada matal 

pelajaran lPAI di SMKNl 1 Cikarangl Barat.14 

Ketiga, yaitu Skripsi yang dilakukan oleh Irzal Rusni, berjudul “Dampakl 

Keluarga Brokenl Home Terhadapl Motivasi lBelajar Siswa”. persamaan denganl 

penelitian yang sayal lakukan lsama-sama membahasl tentang mengatasil kesulitan 

belajarl siswa. Sedangkanl perbedaan penelitianl diatas lebihl terfokus kepadal 

dampak brokenl home terhadapl motivasi belajarl siswa dil sekolah. Sedangkanl 

penelitian sayal terdapat pembahasanl tentang treatmentl yang digunakanl untuk 

mengatasil kurangnya minat belajar terhadap anak broken home padal mata 

pelajaranl PAI dil SMKN 1l Cikarang lBarat. 

Keempat, yaitu Skripsi yang dilakukan oleh Dwi Sari Mu’jizah, berjudul 

“Motivasi Belajar Pada Anak Keluarga Broken Home Di SMK Piri 1 Yogyakarta”. 

persamaan denganl penelitian yangl saya lakukanl sama-samal membahas tentangl 

mengatasi kesulitanl belajar. Sedangkanl perbedaan penelitianl diatas lebihl fokus 

tentang motivasi belajar pada anak dari keluarga broken home di sekolah SMK Piri 

1 Yogyakarta. Sedangkan penelitianl saya terdapatl pembahasan tentangl treatment 

yangl digunakan untukl mengatasi kurangnya minat belajar terhadapl anak broken 

home pada mata pelajaranl PAI dil SMKN 1l Cikarang lBarat.15

 
14  Sulistiono, M. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Prestasi Belajar Siswa MI 

Cemorokandang. Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 4(3), 294. 2024 
15 Karnilawati. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Motivasi Belajar Siswa. 6(2), 

10899. 2022 


